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Penelitian ini berdasarkan metode penelitiannya, dapat diklasifikasikan sebagai

g 141 1w

8dig yeH

di sengamatan (observational studies), karena peneliti melakukan pengamatan dan

nc

@) o

tan atas informasi yang menyangkut data keuangan dan mekanisme dari laporan

uargan perusahaan yang kemudian diolah untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Data

Bms

:igunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan perbankan

iysig

ng

ng terdaftar di Bursa Efek Indonesia

budun-Bepudibun@inig 8

.Desaif Penelitian

Berdasarkan tingkat perumusan masalahnya, penelitian ini termasuk penelitian

M)| eYj1eTLIoJU| Hep S

formﬁl (formalized study), karena penelitian ini dimulai dengan mengajukan batasan

Q

masag{ah dan hipotesis yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan dan
&

menjawab batasan masalah yang ada. Berdasarkan metode penelitiannya, penelitian ini

diklasifikasikan sebagai studi pengamatan (observational studies), karena peneliti
=

melﬂgukan pengamatan dan pencatatan atas informasi yang menyangkut data keuangan
(- |
[ =

dan';mekanisme dari laporan keuangan perusahaan yang kemudian diolah untuk

merﬂapatkan suatu kesimpulan. Berdasarkan pengendalian variabel oleh peneliti,
al
pengitian ini termasuk penelitian ex post facto karena peneliti hanya melaporkan apa

=
yangtelah terjadi atau tidak terjadi. Jadi, peneliti tidak mempunyai kendali atas seluruh

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAley uesnnuad ‘uelyaus

=y
varig)el yang diteliti dan tidak dapat mempengaruhi variabel-variabel yang diteliti.
Ber%sarkan tujuan penelitiannya, penelitian ini tergolong penelitian kausal karena
x
pen;tian ini terkait dengan pertanyaan “pengaruh” dan “seberapa besar pengaruh”

varigeel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan dimensi waktu, penelitian
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seri@<arena penelitian ini mengambil data dari beberapa perusahaan selama periode

- T
o o9 wakt¥ tertentu yaitu selama 2 tahun dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2011.
Uo U2 Q,
330 S . : . e . .
a gg§ Berdésarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini tergolong sebagai studi
%i 5 § Statistik, karena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan
o= 03:3_ =2 ©
03;‘ g‘é o @en@unakan uji statistik. Berdasarkan lingkungan penelitiannya, penelitian ini termasuk
o > % g = (0]
@%] §—§ éeneﬁtlan lapangan karena data yang dipakai merupakan data yang berada di lingkungan
S Do 2 :.
3 : 3 z Eierughaan
SESES g
5 3 el @
& o =CObjekPenelitian
S838¢2 3
3 3;-_15 2 5 Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Sektor
(o] jmg =h
s S = S
g- o % Perbgnkan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode januari 2010 —
B 2,
% %% Desqumer 2011. Penelitian ini didasarkan pada kriteria bahwa perusahaan yang
® 23 s
® 5 bersdngkutan sudah terdaftar sebelum periode penelitian dan tetap harus terdaftar selama
=9 o
S £ perigfje 2010 - 2011.
53 2
5 a
3.3 Tabel 3.1
=3 =
Ts @ . . :
2 ':: Sampel Penelitian Emiten di BEI
G2 c
S No. |*Ticker Name Nama Emiten
>3 #-;' INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk
= ® |3 AGRO Bank Agroniaga Thk
o '3 |u BBKP Bank Bukopin Thk
4 |8 BNBA Bank Bumi Arta Thk
5 |3 BABP Bank ICB Bumiputra Tbk
6 |5 BACA Bank Capital Indonesia Thk
7 |@ BBCA Bank Central Asia Tbk
8 |= BNGA Bank CIMB Niaga Thk
9 |& BDMN Bank Danamon Thk
10 ; BAEK Bank Ekonomi Raharja Thk
11 | SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Thk
12 |AR BNIl Bank Internasional Indonesia Thk
13 § BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk
14 [A MAYA Bank Mayapada Thk
a
)
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15 MEGA Bank Mega Thk

16 BCIC Bank Mutiara Thk

17 |(®) BBNI Bank Negara Indonesia Tbk

18 I NISP Bank OCBC NISP Thk
© 39 | = BBNP Bank Nusantara Parahyangan Thk
c 20 |5 BSWD Bank of India Indonesia Thk
221 | ® PNBN Bank Panin Thk
c 22x . BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat & Banten Thk
523~ | = BNLI Bank Permata Thk
S @4s | 2 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk
> %55 | = BKSW Bank QNB Kesawan TbK
= @65 | = BBRI Bank Rakyat Indonesia Thk
~27c | @ BSIM Bank Sinarmas Thk
c 282 | £ BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
Z 292 |  BTON Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk
2305 | 5 BVIC Bank Victoria Internasional Thk
(é: 31| © MCOR Bank Windu Kentjana Internasional Tbk
=358 3
5% 3
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- Definﬂij Operasional dan Pengukuran Variable Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian formal karena bertujuan untuk

I e

=

mengjji hipotesis atau menjawab pertanyaan dari masalah-masalah penelitian yang ada.
=

Bero%‘sarkan metode pengumpulan datanya, terdapat studi pengamatan dan analisis.

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis, dimana penulis menganalisis faktor-

faktg] yang ada.
7]

Berdasarkan tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah metode

g 1mn

deslglptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu metode yang bertujuan
merﬁgambarkan pengaruh harga perbankan, suku bunga SBI, dan inflasi. Kemudian
pen%tian dilanjutkan dengan menganalisis variabel-variabel yang akan dijelaskan secara
kua?l!‘atif (teoritis) maupun kuantitatif (perhitungan matematis ). Dalam penelitian ini
penaiti menggunakan data harga perbankan, Indeks Harga Saham perbankan,tingkat

sukﬁbunga SBI dan inflasi yang dibutuhkan untuk diolah dan dianalisis. Variabel yang

A
dig@gkan dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat dan 3 variabel bebas.
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Variabel-variabel yang digunakan adalah Indeks Harga Saham sektor perbankan sebagai
vari@l terikat sedangkan tingkat inflasi,suku bunga SBI ,dan sentimen investor sebagai

-
variabel bebas.
(o]

o
&
r 2
J:E/aaabel Dependen
5 =
2 a
S ~ Adalah variable yang dipengaruhi oleh variable independen. Variable
Q 3
@epeﬁden dalam penelitian ini adalah Indeks Harga sektor perbankan. Indeks Harga
C =
§ekt(§’ perbankan merupakan rata-rata harga saham dari 31 saham perbankan.Data yang
@ ggwakan adalah data harga penutupan bulanan dan dalam satuan Rupiah periode
Lj)anugfi 2010-Desember 2011.
3
=
2. Vgriable Independen
A
g,
§ Adalah variable yang mempengaruhi variable dependen ( Sugiono 2004).
=
DaIaEs] penelitian ini variable independennya adalah
(L)
a.Inflasi
5 _ .
Er, Inflasi adalah kecenderungan harga barang-barang yang meningkat secara
-
Eumum dan dalam jangka waktu lama, yang diukur dengan perubahan indeks harga
w
gkonsumen per bulan dan dinyatakan dalam bentuk persen pada Januari 2010
al
g sampai Desember 2011

w0

Suku Bunga dalam penelitian ini merupakan suku bunga Sertifikat Bank

ndonesia satu bulan sebagai salah satu indikator perubahan suku bunga simpanan
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dan kredit perbankan di Indonesia.Data yang digunakan adalah data bulanan dari

@eriode Januari 2010 — Desember 2011.

eH

x .
c.&5entimen Investor
©

» O
OB
[0) -
82 &
= 3 3 : : . -
§ © & =  Sentimen investor dalam penelitian Allen et al (2006) ini merupakan
a X ~
2 =92 w . . i
§ c 2 Eperbandmgan antara volume saham yang diperdagangkan dengan jumlah saham
Q
co 9 3§
=& 5 =yang tercatat di bursa. Meningkatnya volume transaksi menandakan adanya
x o o 3 y
=~> 5 4
% 22;“9C g"beningkatan sentimen investor pada saham tersebut.Data yang digunakan
- 0 g_ E ] ) . )
§ ;f é “merupakan data bulanan dari periode Januari 2010 — Desember 2011. Perhitungan
S5 c @
T 5 C
gg § §'sentimen investor berdasarkan volume trading menurut M.Budi (2011) memakai
53 3 3
2 € arumus :
El= 3
HERE:
= =
29 = VTD Volume saham yang diperdagangkan 100%
=3 =
i 2 Jumlah saham yang tercatat di bursa X °
s g
=2 &
5 3 =
cC -
FEMetod8 Pengumpulan Data
9]
2

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder

berupa data laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan yang

telaﬁgo public dan listed di website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan

=
jug&’usat Data Pasar Modal IBII (Indonesia Capital Market Directory 2011), laporan

w
keugfgan serta laporan kinerja perusahaan tercatat yang bergerak di sektor perbankan

daritahun 2010-2011.

me

dig

WO,

MR 1R

ueps

Jul

Pengambilan Sampel

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat ditempuh untuk

eroleh data yang dibutuhkan.Dalam penelitian ini , metode pengumpulan data yang

l*'akan adalah metode pengumpulan data sekunder dimana pengumpulan data
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dilakukan dengan memanfaatkan data atau dokumen yang dihasilkan oleh pihak-pihak

lain(yajtu sebagai berikut:

YeH

1. Pata harga saham perusahaan-perusahaan perbankan yang telah Go Public selama

exd

periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2011 diperoleh dari Indonesia

pital market Directory.

A 1gpAn

Bata tingkat inflasi bulan januari 2010 sampai dengan desember 2011 diperoleh dari

www.bi.go.id

)

u

c
Bata Suku bunga SBI satu bulanan selama periode waktu Januari 2010 - Desember

us

Z@ll diperoleh dari situs www.bi.go.id

fuepun-buepyn 16unpung eidig yey
ue

Sentimen Investor pada fluktuasi perubahan saham diperoleh dari riset pasar.
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x~ (L)
FAnalisis data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain :
2] Statistika Deskriptif
?;3 5
§ % @ Statistika deskriptif ini digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data
< -.e
c = (= ]
§ 5 kuaﬁitatif dengan tujuan untuk menggambarkan data tersebut agar dapat dimengerti
3 @
-3 = . . : . .
% g den@n mudah. Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian adalah menghitung
8 e L]

ratagiata hitung,standar deviasi,nilai minimum,dan nilai maksimum dari masing-masing
)

varignel independen maupun variabel dependen.
=y

o
2.Uji Agmsi Klasik
(]

2. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah model yang digunakan

ey

merpgnuhi asumsi dasar untuk mendapatkan estimasi parameter yang tidak bias atau
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linier terbaik (BLUE). Pengujian untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan terhadap

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

asur@ klasik dilakukan dengan empat uji,antara lain :

E
(b) J§<a nilai Probabilitas < 0.05 berarti data tidak memiliki nilai residual berdistribusi

L
norngl.
e

o
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ji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

Isuj

ditegljkan adanya korelasi antara variabel bebas (variabel independen). Model regresi

-
yan@aik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Imam Ghozali,

N = T
~ m
v Y9c o0
2% 0o adlji Nor:malltas
Q
N2aZ2a 5 _ _ . o
3§ S5 = 3 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
TegSee T =
<2 > =] g =
gg = 2 = E_engga nggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan
) Q < 3 © —
cC x> < ~
o o D)_ ~
g— 3 % < o @i Fanengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini
>S5 E‘ = E" 5 )
o Qg 2. o 3
S8 % gilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Imam
3592 © «Q =
o X c
3 § § % @hof_;'all 2009). Model regresi yang baik adalah model yang memiliki nilai residula
e 385 %
= « =y
§5 g BerdiStribusi data normal atau mendekati normal.
sc£288 38
< o = - - . . - . -
2575 £aragnenguji normalitas dalam Gujarati dan Porter (2010:127) dengan analisis statistik,
o «Q FS) 3!
Q E 5
«Q i
g'%- o dapagdllakukan dengan Uji Jarque-Bera (JB). Dasar pengambilan keputusannya adalah:
z@ o ﬁ;
cx F (a) Jtka nilai Probabilitas > 0.05 berarti data memiliki nilai residual berditribusi normal.
(9]
=}
-
b fs
2 &
‘é S5
e 3
5 <
=}
o
Q
)
3
(on
D
]
g
=~
Q
©
Q
©
c
-}

‘uedode) ueunsnAuad ‘yelw

N
o
()
p SJuUSK

Untg< mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari
tole§nce value atau lawannya, yaitu VIF (Variance Inflation Factor). Dasar
pen%mbilan keputusannya adalah:

@ %doman suatu model regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai VIF

dibgah 10 dan mempunyai angka tolerance diatas 0.1.
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mer@mya angka tolerance dobawah 0.1 maka model mengalami problem

mult?kollnlerltas

Jika @da pola tertentu,seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
A
Q

(ber@lombang,melenar kemudian menyempit),maka mengindikasikan telah terjadi

= »9
sz 3y 2
@zaa3 S
=T b i Heteroskedesitas
% > g Q -
= 3, “§ g U—’: Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
223038 =
3 § % ketiggksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.Jika
§2ESZ2 S5 .. . .
=2 = 2 Garighs dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut
>335 2 &
(e
g c z Romekedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.Untuk melihat adanya
— — G
’?’_ [ cC O =
—, 3 Q -
2355 keterOkedastisitas dapat dilakukan dengan melihat gambar grafik Scatterplot.Dasar
S83% 3 9
5253 halis
g > as &nalisis yaitu:
«Q E_" 3.
5 28 3
g =}
@
B
o
®

hete@skedesitas.
=
JikaEdak ada pola yang jelas,serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada

sumbu Y,maka tidak terjadi heteroskedesitas.

=
Seldlh analisis dengan grafik plots,diperlukan pula uji statistik yang lebih dapat

-
merﬁmin keakuratan hasil antara lain Uji Park,Uji Glejser,Uji White,dan Rank

:Joquuns uexjngakusw uep ueskunjuesusw edue)

%
Spegman.

al
d.Uji A&'okorelasi

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAey uesinuad ‘uenyjauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey ued

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi

ojuju

Iines ada kolerasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada
Q
peri@le t-1 sebelumnya.Jika terjadi korelasi,maka dinamakan ada masalah

Q
autoyeorelasi.Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas autokorelasi.Uji

IM
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autokorelasi dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain uji Durbin Watson,LM

Tes(@BYeusch-Godfrey,dan Run Test.
X
o
Model ekonometri dengan regresi linier yang asumsi klasiknya tidak terpenuhi maka

eid

glcllalglkan pengembangan dengan Prosedur Cochrane-Orcutt.Prosedur Cochrane-Orcutt
Q =

=
agugglkan untuk mengatasi masalah autokorelasi pada residual.Prosedur ini mencakup
¥ =
gra@kaian pengulangan(iteration), yang masing-masing menghasilkan estimator p yang
2 5
[ebitbaik dari sebelumnya.
c S
a @
EI&SQmSIkan bahwa terdapat residual atau error mengikuti autoregressive AR(1) pada
L@
c
g.lauga'model regresi yaitu €= P &1 +Et dimana -1 < p < 1. Untuk menjelaskan metode
=} —
(=} =
ini, rgaka error terms pada model regresi pada persamaan pada penelitian ini :

3

=

Z IHSST =  PotpiHargaSaham+  PaInflasi+  BsSukuBungaSBI+

A

Béentimenlnvestoﬁ&

=

Q

=]

Dapad dinyatakan dalam bentuk fungsi berikut : €1 = t €t-1 + Et dimana f sebagai
D

penduga bagi p ditaksir berdasarkan formula berikut ini :

f=XE€&1 /Z(&1)?

napasu|

Nilam taksiran f ini belumlah merupakan penaksir terbaik, oleh karena itu proses
pengsiran dilanjutkan terus hingga diperoleh gugusan f yang mengandung nilai hampir

san%diantara satu sama lain , yang bermakna bahwa  konvergen pada nilai p.
=

Set@h p yang paling baik diperoleh, maka perhitungan regresi dilakukan setelah
o

mer§ansformasi model regresi awal berdasarkan nilai p terbaik, seperti bentuk berikut :

Je
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&

(IHSSTt — *IHSST t-1 ) = BO(1- t*) + B1l(Perbankant- f*Perbankant-1) +
BZ(I@asit- *Inflasit-1) + B3(TingkatSBIt- *TingkatSBIt-1) + p4(Sentimenlnvestort-

T
f*SestimenInvestort-1)

()
g
Q
étaug]l pat dinyatakan sebagai berikut :
5 =
S E THSST*= BO*+ BL¥X1*+ B2*X2%+ P3*X3*+ PA*X4*+ £t
=) A
= ()
,%ka Zeluruh data telah ditransformasi kemudian akan digunakan untuk mengestimasi
éodgl tersebut.
o ®
ER
r@llséRegreﬂ linier Ganda
o
Q =
a 5 Pada analisi regresi linier ganda, data pengamatan terdiri dari beberapa atau
O

banyék variabel. Secara umum, data hasil pengamatan variabel terikat yang dipengaruhi
=

oleh‘,’yariabel-variabel bebas X1,X>.....Xn. Oleh karena itu sebuah model regresi linier
s

yangineliputi lebih dari satu variabel bebas disebut regresi ganda.

Ausw uep uexwinjuesusw eduey jul siny eAuexynanas neje ueibeqgas diinbusw buedeyq ||

=
=
9]
@ Model persamaan regresi ganda adalah sebagai berikut:
Y = B0+ B1X1 + $2X2 + B3X3 + €1
5
@ 7]
e L’.
;_"
é’Dgnana&lam penelitian ini :
fe(g Indeg harga saham Sektor Perbankan
29
340= KoFBtanta

X1=T|n£at Inflasi
S
X2=SuksBunga SBI
q
X3=Sen§nan Investor

=
€1=-Errg&Term
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a.Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistik t)

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

©®

I
1)

X o .
variabel independen secara individual dalam menerangkan pengaruh variabel dependen.
©

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

&
angkah-langkah dalam melakukan prosedur pengujian adalah sebagai berikut :

H

a.Langkah 1 : merumuskan hipotesis

HO : Bk = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel

dependen terhadap variabel dependen.

Ha : Pk # 0O artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel

Buepun-buepugy 1bunpuniq exdig se

dependen terhadap variabel dependen.
b.Langkah 2 : menentukan nilai tingkat nyata (o)

Penelitian in1 menggunakan tingkat keyakinan 95% dengan o = 5%

(319 uery imy exewsol| uep siusigFnIasul) O 191 !

c.Langkah 3 : menghitung nilai uji statistik

Hasil pengujian ini dapat diperoleh dengan melihat hasil uji signifikansi pada

outggt SPSS  19.0
(= )
d.Langkah 4 : menarik kesimpulan

Apabila nilai Sig. < 0.05, maka HO ditolak , ini berarti variabel independen

sjusig I

Q.
melgliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya apabila Sig.
> Oéﬁ, maka HO tidak ditolak, ini berarti variabel independen tidak berpengaruh secara

q
signifikan terhadap variabel dependen jika variabel independen lainnya dianggap
(]

onfa
onsgan.
o
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b.Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F)

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

©®

I
1)

x : .
atau dvebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
©

Uji statistik F pada dasanya menunjukkan apakah semua variabel independen

—
D

rhag.ap variabel dependen/terikat. Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai

=

(319 ueny iy e>pduioul uep gusig Inansul) oY 1FN!

a.Langkah 1 : merumuskan hipotesis

HO : Bk = 0 artinya Tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan dari

rigiel independen terhadap variabel dependen.

buepungfuepun 1bunpuniqg erdigyey

Ha : Bk # 0 artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simmultan dari
variabel independen terhadap variabel dependen.
b.Langkah 2 : menentukan nilai tingkat nyata (o )

Penelitian ini menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95%. Ini berarti a = 5%

c.Langkah 3 : menghitung nilai uji statistik

Hasil pengujian ini dapat diperoleh dengan melihat hasil uji signifikansi pada

nsuj

3}

outpat SPSS  19.0

d.Langkah 4 : menarik kesimpulan

uep sjusig 3

Apabila nilai Sig. < 0.05, maka HO ditolak , ini berarti variabel independen
me@iki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Sebiknya apabila Sig. > 0.05, maka HO tidak ditolak, ini berarti tidak terdapat pengaruh
yan%ignifikan dari semua variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

depghden.
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meramalkan nilai variabel dependen.Besarnya koefisien determinasi ditentukan
melihat besarnya Adjusted R Square (R2) dari hasil output SPSS.

@ Koefisien determinasi merupakan suatu nilai untuk mengukur besarnya
epegden. Semakin besar koefisien determinasi maka semakin baik persamaan regresi

sumt3angan dari beberapa variabel independen terhadap variasi ( naik-turunnya ) variabel
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